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ABSTRACT; This study describes the use of the BeTaBe (Belajar Tari Bedana) 

application as a digital media in learning Arts and Culture at SMPN 10 Metro. This 

study uses a qualitative method with descriptive data description, data collected 

through interviews with Prata Hanifah Khoirunnisa, a student of the Dance 

Education Study Program at the University of Lampung, class of 2019 and Galuh 

Jota K.P.S, an arts and culture teacher at SMPN 10 Metro. The results of the study 

show that BETABE is used in learning arts and culture at SMPN 10 Metro through 

the stages of preparation, presentation of materials, interactive activities and 

evaluation based on Azhar Arsyad's theory. The preparation stage is carried out with. 

The presentation of materials is carried out by establishing student and teacher 

involvement in learning using the materials listed in the application. Interactive 

activities in learning through this application can be carried out in groups so that 

active interactions are created between students. The evaluation stage in learning 

through this application uses quizzes available in the BETABE application. 

Keywords: Betabe Application, Learning Media, Art Education. 

 

ABSTRAK; Penelitian ini mendeskripsikan penggunaan aplikasi BeTaBe (Belajar 

Tari Bedana) sebagai media digital dalam pembelajaran Seni Budaya di SMPN 10 

Metro. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penjabaran data secara 

deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara dengan Prata Hanifah Khoirunnisa 

Mahasiswa prodi pendidikan tari Universitas lampung angkatan 2019 dan Galuh Jota 

K.P.S guru seni budaya SMPN 10 Metro. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

BETABE digunakan dalam pembelajaran seni budaya di SMPN 10 Metro melalui 

tahapan persiapan, penyajian materi, kegiatan interaktif dan evaluasi berdasarkan 

teori Azhar Arsyad. Tahapan persiapan dilakukan dengan . Penyajian materi 

dilakukan dengan menjalin keterlibatan siswa dan guru dalam pembelajaran 

menggunakan materi yang tertera di aplikasi. Kegiatan interaktif pada pembelajaran 

melalui apliklasi ini bisa dilakukan secara berkelompok sehingga terciptanya 

interaksi aktif antar peserta didik. Tahapan evaluasi dalam pembelajaran melalui 

aplikasi ini menggunakan kuis yang tersedia pada aplikasi BETABE. 

Kata Kunci: Aplikasi Betabe, Media Pembelajaran, Pendidikan Seni. 
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran adalah alat yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Setiap hal yang bisa dipakai untuk memicu pemikiran, kemampuan, fokus, 

emosi, dan keterampilan siswa dalam mendukung proses belajar (Kholidah,2023). Media 

pembelajaran sangat berperan penting digunakan dalam proses pembelajaran, Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang sudah 

menjadi fakta yang tidak bisa disangkal, karena keberadaan media ini membantu guru 

dalam menyampaikan materi atau pesan-pesan pembelajaran kepada para siswa dan 

mendukung peningkatan kemampuan belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Sapriyah, 2019)yang menyatakan bahwa media pembelajaran sebagai sarana pendukung 

dalam proses pengajaran yang dapat mempengaruhi suasana, keadaan, dan lingkungan 

belajar yang dirancang dan diciptakan oleh guru, guna merangsang timbulnya hasrat dan 

ketertarikan baru. Membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar, serta memberikan 

dampak psikologis pada siswa. Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh 

(Saefuddin1, 2023) bahwa media pembelajaran dapat mempengaruhi karakter pada diri 

siswa tersebut sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.  Materi yang 

memiliki tingkat kesulitan tinggi tentu akan sulit untuk dimengerti oleh siswa, terutama 

bagi mereka yang tidak tertarik dengan materi yang diajarkan (Rahayuningsih., 2022). 

Salah satu bentuk media pembelajaran yakni media digital, media pembelajaran digital 

sangat memfasilitasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran daring, individu, 

maupun berkelompok. Dengan adanya dukungan teknologi, media digital ini mampu 

menyajikan materi dengan lebih interaktif, menarik , dan mudah di akses kapan saja dan 

dimana saja. Contoh media digital salah satunya yakni aplikasi  

Secara umum aplikasi merupakan sebuah perangkat lunak atau program komputer 

yang berjalan pada sistem yang dirancang dan dikembangkan untuk menjalankan 

perintah tertentu. Kata aplikasi berasal dari bahasa Inggris “Application” yang berarti 

penerapan atau penggunaan. Secara sederhana, aplikasi adalah penerapan perangkat 

lunak atau software yang diciptakan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu ( 

Nasution, 2023). Aplikasi yang menggunakan teknologi telah menjadi penggerak utama 

revolusi pendidikan digital di seluruh dunia. Aplikasi menawarkan berbagai fitur yang 

menjadikan pembelajaran lebih interaktif, memungkinkan pengguna untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran (Harianto, 2024). Sedangkan dalam hal ini aplikasi 
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pembelajaran adalah perangkat lunak atau aplikasi digital yang dirancang untuk 

mempermudah proses belajar secara daring maupun luring. Aplikasi mempermudah 

siswa, guru, dan orang tua bisa mengakses berbagai materi pembelajaran, mengerjakan 

soal latihan, menonton video pembelajaran, serta berpartisipasi dalam forum diskusi, 

sehingga proses belajar menjadi lebih variatif, interaktif, dan efisien. Aplikasi yang 

sifatnya mengedukasi maka membawa keuntungan yang sangat signifikan membantu 

siswa dalam belajar (Purnama, 2013).  Banyak sekolah memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran ini sebagai alat pendidikan, di antaranya untuk pembelajaran seni budaya. 

Salah satu aspek dari pembelajaran seni budaya adalah seni tari. Seni tari yang 

merupakan salah satu bentuk kesenian dari budaya yang perlu dilindungi dan 

dipertahankan kelestariannya. seni tari sebagai mata pelajaran di sekolah juga merupakan 

salah satu bagian dari pendidikan seni yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

serta melestarikan budaya dengan cara memperkenalkan budaya ini kepada siswa melalui 

pembelajaran di sekolah (Huldia, 2021).   

Tari tradisional yang berasal dari provinsi Lampung salah satunya adalah tari 

bedana. Tari Bedana merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang perlu di pelajari 

dan dilestarikan, tari bedana kini menjadi materi pembelajaran di sekolah (Yustika, 

2017). Tarian ini diyakini terinspirasi oleh nilai-nilai ajaran Islam serta mencerminkan 

cara hidup dan kebudayaan masyarakat Lampung yang hangat dan bersahabat. Tarian ini 

mencerminkan nilai-nilai pengintegrasian antara cara hidup dan norma sosiokultural adat 

persahabatan kaum muda di Lampung dengan loyalitas terhadap agama (Supriyanto, 

2012). Tari bedana ini ber fungsi sebagai, hiburan,, pemeriah helat, dan interaksi sosial 

(Hasyanah, 2019). Tari bedana akan lebih mudah di ajarkan kepada siswa di sekolah, jika 

menggunakan media pembelajaran yang tepat salah satunya yakni menggunakan aplikasi 

pembelajaran tari bedana dalam hal ini adalah BETABE. BETABE yang memiliki arti 

“belajar tari bedana “ ini merupakan hasil dari penelitian skripsi tentang pengembangan 

media pembelajaran betabe berbasis power point interaktif, milik Prata Hanifah 

Khoirunnisa Mahasiswa prodi pendidikan tari Universitas lampung angkatan 2019. 

Aplikasi ini di sesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran yang 

membutuhkan media yang maju sesuai dengan perkembangan zaman. Aplikasi ini berisi 

tentang materi tari bedana mengenai, sejarah, vidio tari bedana, musik, alat musik, ragam 

gerak tari bedana, dan kuis sebagai bahan evaluasi siswa.   
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Aplikasi BETABE dalam proses pembelajaran dapat dilakukan melalui empat 

tahap yakni persiapan, penyajian materi, kegiatan interaktif, dan evaluasi. Banyak siswa 

yang cenderung mengeluh bosan belajar, ada beberapa faktor penyebabnya, salah satunya 

yaitu kurangnya kreativitas guru dalam penyampaian materi yang diajarkan di dalam 

kelas Akibatnya, hal ini membuat siswa merasanyak siswa cenderung mengeluh bosan 

ketika sedang dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. a jenuh dan tidak 

sepenuhnya dapat mengerti apa yang diajarkan oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa 

mutu proses belajar mengajar yang dilakukan kurang memuaskan (Rohima, 2023). 

Aplikasi pembelajaran tari Bedana dapat memberikan solusi bagi siswa untuk belajar 

secara mandiri dan lebih fleksibel, memungkinkan mereka mengakses materi tentang 

sejarah tari bedana, ragam gerak, kostum, syair lagu bedana, alat musik, bahkan vidio 

full tarian bedana melalui aplikasi ini dan dapat di akses kapan saja dan di mana 

saja,sejalan dengan pendapat ( Ubabuddin, 2019) mengatakan bahwa proses 

pembelajaran di alami sepanjang hidup seseorang dapat terjadi dimana saja dan kapan 

saja.  Hal ini menjadi keunikan dalam penelitian ini. Keunikan tersebut menjadikan 

penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk melihat bagaimana penggunaan aplikasi 

BETABE dalam pembelajaran sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami hari 

pidana bilang gitu sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 4 tahapan 

penggunaan aplikasi BETABE dalam pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan penjabaran data secara deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang memiliki sifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif merujuk 

pada penggambaran dan penjabaran peristiwa, fenomena dan keadaan sosial yang 

dianalisis. Aanalisis merujuk pada bagaimana memberikan penafsiran dan makna. 

Penelitian kualitatif sebagai langkah – langkah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dari individu dan tingkah laku yang terlihat. 

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai sebuah strategi untuk mencari makna, ide, 

definisi, tanda, lambang maupun penjelasan mengenai suatu fenomena, penekanan dan 

metode kombinasi, bersifat alami dan menyeluruh, dengan mengedepankan kualitas 

(Marinu Waruwu, 2023)  
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Pada penelitian ini, metode kualitatif dapat digunakan untuk menganalisis sejauh 

mana aplikasi pembelajaran tari Bedana dapat membantu siswa untuk menguasai materi 

dalam tari tradisional di SMPN 10 Metro.menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan langkah terencana 

untuk mengumpulkan data dan mencatat data yang berkaitan dengan maksud penelitian 

tertentu. Dalam situasi penelitian, teknik pengumpulan data bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, yang selanjutnya akan 

dianalisis kemudian untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis yang di sampaikan. 

Dalam penelitian ini untuk mencari informasi yang akurat dan dapat dinyatakan 

kebeneranyanya peneliti mencari informasi dari berbagai sumber data, diantaranya 

adalah sumber data wawancara bersama gurru seni budaya SMPN 10 Metro, dan 

mahasiswa universitas lampung yang menerapkan aplikasi ini di SMPN 10 Metro. 

Wawancara adalah sebuah metode pengumpulan informansi yang dilakukan melalui 

pertemuan langsung dan sesi tanya jawab berdasarkan sumber data atau narasumber 

(Trivaika, 2022). Data yang di peroleh kemudian akan di olah melalui beberapa tahapan 

yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan pada hasil peneitian yang 

dilakukan mengenai bagimana aplikasi ini dapat membantu siswa dalam peroses 

belajarnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi BETABE “ belajar tari bedana “ ini diterapkan di SMP N 10 Metro sebagai 

media pembelajaran. Sering kali ditemukan bahwa pembelajaran di kelas kurang menarik 

atau bahkan membosankan, karena hanya menggunakan metode ceramah yang tentu saja 

membosangan. Sehingga Prata Hanifah sebagai salah satu Mahasiswa Universitas 

Lampung menciptakan aplikasi pembelajaran tari bedana untuk mempermudah proses 

pembelajaran. Sebelum mempersiapkan aplikasi pembelajaran, maka harus terlebih 

dahulu menentukan kompetensi dari dibuatanya aplikasi ini, Kompetensi pembelajaran 

yang ingin dicapai pada aplikasi pembelajaran PPT interaktif pembelajaran tari bedana 

yaitu yang pertama pengetahuan siswa terkait sejarah makna dan unsur-unsur tari (alat 

musik, make up, kostum, dan musik iringan) tari Bedana bedana yang berasal dari 

Lampung. Yang kedua keterampilan siswa, diharapkan siswa mampu mempraktikkan 9 

gerak dasar tari bedana secara benar. Sehingga dalam menciptakan aplikasi yang menarik 
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sangat diperlukan dalam pembuatan aplikasi ini. Hal ini di perkuat dengan pendapat Prata 

Hanifah bahwa dalam perancangan aplikasi ini juga memperhatilan tampilan, dengan 

menciptakan tampilan yang menarik dan mudah dipahami, menggunakan warna-warna 

yang dikombinasikan seperti merah kuning putih dan lain-lain. Font yang pilih juga 

sederhana, dan tata letak setiap tombol navigasi disusun agar terlihat rapi. Menggunakan 

gambar berkualitas tinggi dan icon sederhana untuk memperjelas materi. Animasi atau 

transisi yang digunakan juga sederhana dan tidak berlebihan. Dalam audio visual, 

tambahkan musik latar belakang tradisional dan narasi untuk memperkuat pemahaman. 

Prinsip utamanya adalah sederhana konsisten fokus pada satu ide perslite dan melibatkan 

interaksi pengguna.  

Dalam merancang aplikasi pembelajaran untuk pesrta didik maka diperlukan 

tampilan yang menarik. Menurut (Pramono, 2024) Perancangan merupakan tahapan 

mendeskripsikan, merencanakan, dan menggambar, atau mengorganisir beberapa fitue- 

fitur tersenderi menjadi kesatuan yang fungsional. Menciptakan tampilan yang menarik 

dan mudah dipahami, menggunakan warna-warna yang dikombinasikan seperti merah 

kuning putih dan lain-lain. Font yang pilih juga sederhana, dan tata letak setiap tombol 

navigasi disusun agar terlihat rapi. Menggunakan gambar berkualitas tinggi dan icon 

sederhana untuk memperjelas materi. Animasi atau transisi yang digunakan juga 

sederhana dan tidak berlebihan. Dalam audio visual, tambahkan musik latar belakang 

tradisional dan narasi untuk memperkuat pemahaman. Prinsip utamanya adalah 

sederhana konsisten fokus pada satu ide perslite dan melibatkan interaksi pengguna.  

Fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi PPT interaktif ini terdiri dari:   

1. Menu navigasi : terdapat tombol-tombol seperti "Mulai", "Beranda", "Materi", 

"Petunjuk tombol", dan "Profil". Tiap tombol dihubungkan dengan slide tertentu 

menggunakan hyperlink, jadi siswa bisa mengklik langsung berpindah ke slide yang 

telah ditentukan.   

2. Pada materi pembelajaran terdapat slide yang berisi teks, gambar, audio, atau video 

yang menjelaskan materi (sejarah, alat musik, kostum, dan gerakan tari bedana).  

3. Multimedia (Audio-Visual) : diarsipkan link Google Drive video tutorial ragam 

gerak tari Bedana. Ada musik latar belakang, dan ada animasi sederhana untuk 

memperjelas poin-poin penting.   
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4. Quis atau ujian mini : berisi tentang materi tari bedana dan disajikan dalam bentuk 

10      soal pilihan ganda dengan pilihan jawaban a b c d. Jawaban benar atau salah 

bisa langsung ada feedback, ketika benar, jawaban akan berubah warna menjadi 

hijau, tetapi jika salah jawaban akan berubah menjadi merah dan akan muncul icon 

hijau yang berarti itu jawaban yang benar.  

Petunjuk tombol : slide khusus yang menjelaskan bagaimana menggunakan aplikasi  

Kemudian aplikasi BETABE ini diterapkan oleh guru di dalam kelas melalui empat 

tahapan dalam proses pembelajaran yakni persiapan, penyajian materi,kegiatan interaktif 

dan evaluasi. Berikut adalah jabaran secara rinci Tahapan yang dilakukan dalam 

pembelajaran tari bedana menggunakan aplikasi BETABE.   

Persiapan     

Dalam tahapan persiapan penggunaan aplikasi BETABE di dalan kelas tahapan 

guru akan mempersiapkan siswanya dengan pengenalan awal mengenai keseluruhan 

materi mengenai tari bedana sebelum belajar menggunakan aplikasi. Hal ini di sebut 

sebagai pengetahuan awal yang di ketahui siswa mengenai penguasaan materi tari 

bedana. Guru beradaptasi dengan fitur – fitur yang tersedia di aplikasi Betabe ini. 

Memperhatikan materi yang tersedia dan cara penggunaanya. Tentu saja aplikasi ini 

membantu dan mempermudah guru dalam penyampaian materi pendapat ini di perkuat 

oleh Galuh guru seni budaya SMP N 10 Metro dalam wawancara mengatakan bahwa 

aplikasi tersebut sangat mempermudh saya dalam penyampaian materi, peserta didik 

dapat memilih sub materi yang ingin mereka baca atau lihat hanya dengan memilih fitur 

yang ada dalam aplikasi. Mempersiapkan siswa dengan aplikasinya secara berkelompok.  

Penyajian Materi    

Penyampaian materi diuraikan sebagai elemen krusial dari metode belajar, dimana 

pengajar memanfatkan berbagai cara untuk menyampaikan isi pelajaran. Sehingga dapat 

membuat pembelajaran akan lebih efektif dan efesien dilakukan. Pendidik maupun 

peserta didik bekerja sama dalam proses pembelajaran, dan pada penyajian materi  yang 

di persiapkan oleh pendidik perlu di rancang sedemikian rupa berdasarkan permasalahan 

pembelajaran yang ada penyajian materi dilakukan semenarik mungkin untuk mengatasi 

masalah peserta didik yang jenuh dalam pembelajaran.. Pada pembelaran aplikasi ( 
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BeTaBe) ini menjadi salah satu alternatif untuk mempermudah proses pembelajaran serta 

memecahkan masalah yang ada sehingga menjadikan pembelajaran yang kretif. Dalam 

aplikasi ini video yang disajikan dalam aplikasi ini menjelaskan secara terperinci tutorial 

per-ragam gerak tari Bedana, tempo yang terdapat di dalam video itu juga pelan sehingga 

siswa dapat mengikutinya dengan mudah. Hal ini dapat membuat peserta didik untuk 

dapat mengamati serta melatif kretivitas berfikir. Serta melatih hafalan dengan cara 

menonton video dengan seksama.  

  Aplikasi tersebut mempermudah penyampaian materi, proses pembalajaran seperti 

ini dapat menjalin keterlibatan siswa dan guru dalam pembelajaran. Dalam aplikasi 

pembelajaran ini peserta didik dapat dengan mudah memilih sub materi yang ingin 

mereka baca atau lihat hanya dengan memilih fitur yang ada dalam aplikasi. fitur – fitur 

yang ada di aplikasi ini tertera dengan jelas dan sudah memiliki tutorial. Dengan aplikasi 

tersebut peserta didik dapat melihat langsung video. Pembelajaran berbasis aplikasi ini 

memang cocok di terapkan,selain karena perkembangan teknologi, peserta didik pada 

saqat ini gawai menjadi hal yang menarik bagi anak – anak. Video pada aplikasi ini  pada  

bagian busana dan materi dilakukan hanya dengan memilih fitur yang ada di aplikasi, hal 

tersebut menarik minat peserta didik yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat 

ini. Dengan menggunakan aplikasi tersebut, peserta didik dapat mencapai pembelajaran 

pada kurikulum merdeka.  

  Dengan aplikasi tersebut peserta didik dapat melihat langsung video, pakaian dan 

materi hanya dengan memilih fitur yang ada di aplikasi, hal tersebut menarik minat 

peserta didik yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.  

Kegiatan Interaktif   

Media pembelajaran interaktif dikeompokkan menjadi dua kelompok besar , yaitu 

media konvensional dan media teknologi terbaru. Media pembelajaran interaktif adalah 

suatu sistem penyampaian pendidikan yang menyuguhkan materi, audio, visual, atau 

vidio yang direkam dengan pengendalian komputer tertentu, bagi siswa sehingga mereka 

tidak hanya mendengan dan menyaksikan vidio serta suara, tetapi juga memberikan 

tanggapan yang aktif. Peran media pembelajaran dapat mendukung proses pembelajaran 

agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Oktariani, 2024).   
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 Dalam proses atau kegiatan pembelajaran ini peserta didik  dapat memilih fitur – 

fitur pembelajaran yang akan dipahami masing – masing sesuai ketertarikan materi yang 

ada. Sehingga hal ini mendorong peserta didik untuk lebih fokus mengikuti 

pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih bersemangat untuk mengenal budaya dengan 

cara yang modern. Artinya dapat di lihat respon peserta didik dalam aplikasi berjalan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Aplikasi pembelajaran BETABE ini 

dilakukan secara berkelompok sehingga terciptanya interaksi aktif antar peserta didik dan 

adanya timbal balik dari penggunaan aplikasi. Siswa bersama – sama memahami materi 

pembelajaran tari bedana melalui aplikasi mencoba fitur- fitur yang tersedia.   

Evaluasi   

Evalauasi adalah suatu aspek dari proses belajar yang secara keseluruhan tidak bisa 

terlepaskan dari aktivitas mengajar, melaksanakan penilaian yang dilakukan. Dalam 

kegiatan penelitian memiliki dua makna yang sangat penting, karna evaluasi adalah alat 

ukur atau metode untuk menentukan tingkat pencapaian keberhasilan yang telah diraih 

peserta didik mengenai bahan ajar atau materi yang telah diberikan. Sehingga dengan 

adanya evaluasi , tujuan pembelajaran akan terungkap dengan tepat (L, 2019).  Dalam 

aplikasi betabe ini dilengkapi dengan fitur evaluasi yaitu Quis mini yang bertema 

Millionare sudah disediakan stimulus atau visualisasi dari pertunjukan tari bedana pada 

tombol navigasi "video tari Bedana." Sehingga fitur – fitur  ini berfungsi sebagai evaluasi 

yang berupa pertanyaan untuk menghetahui pengetahuan dan kemampuan siswa. 

Sehingga siswa bersama kelompoknya mencoba bermain kuis ini dengan cara menjawab 

pertanyaan yang tersedia dengan cara memilih jawaban yang tepat. Hal ini melatih siswa 

sejauh mana siswa memahami keseluruhan materi.  

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas menggunakan 

aplikasi ini di maka guru menganalisis dan memperoleh keunggulan dan kelemahan. 

Keunggulan utama dari aplikasi PowerPoint interaktif ini yaitu aplikasinya interaktif dan 

mudah dinavigasi, memungkinkan pengguna memilih materi, latihan, atau video melalui 

tombol-tombol hyperlink yang intuitif. Dan aplikasi ini sederhana dan ringan cukup 

hanya menggunakan Microsoft PowerPoint. Berbagai penelitian menyatakan bahwa 

penggunaan aplikasi pembelajaran memiliki dampak positif terhadap kualitas pendidikan 

dasar pada peserta didik di sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh (Mulyadi, 2025) 
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yakni Aplikasi pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan yang membendakannya dari 

media konvensional. Salah satu contohnya adalah kemampuan aplikasi ini dalam 

menawarkan pengalaman pembelajaran yang lebih dalam. Kelemahan dan keterbatasan 

mungkin ketika penggunaan di sekolah dengan peserta didik yang tidak menggunakan 

gawai, penggunaan pun harus di ruang lab komputer yang mungkin saja jam 

pembelajaran seni akan bersamaan dengan jam pembelajaran lain yang menggunakan 

ruang lab komputer. Aplikasi ini dapat digunakan oleh siswa secara mandiri tetapi siswa 

harus memiliki jaringan internet untuk membuka video ragam gerak tari Bedana yang 

telah disediakan. Sehingga aplikasi ini juga dapat membantu peserta didik untuk dapat 

belajar dengan cara yang mereka sukai dengan menggunakan gawai. Tetapi dalam hal ini 

peran orang tua juga di butuhkan, karna jika pembelajaran ini di lakukan di rumah akan 

menjadi dampak buruk bagi anak  jika tidak diawasi oleh orang tua, karena anak – anak 

sangat suka bermain game dan menonton video lainnya. Secara umum kelemahan 

penggunaan aplikasi pembelajaran online adalah guru merasa kesulitan dalam 

pembelajara berbasis online karena guru memiliki pengalaman sangat minim dalam 

penggunaan alat komunikasi yang modern,  siswa sering menyalahgunakan 

penggunaannya karna dalam belajar bisa mengakses aplikasi lain diluar pembelajaran, 

guru lebih suka menjelaskan secara langsung darikan mengirim tugas ke siswa (Stit, 

2021). 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan aplikasi BeTaBe sebagai media pembelajaran interaktif dalam mata 

pelajaran Seni Budaya, khususnya pada materi tari Bedana, terbukti dapat meningkatkan 

mutu dan efektivitas proses belajar siswa. Aplikasi ini memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai materi tari Bedana melalui fitur multimedia seperti video, audio, 

gambar, serta kuis yang bersifat interaktif dan dapat dijangkau kapan saja serta di mana 

saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BeTaBe mampu menjadi solusi atas 

keterbatasan sarana pembelajaran tari di sekolah, sekaligus menumbuhkan minat dan 

partisipasi aktif siswa dalam mempelajari serta melestarikan seni budaya daerah. Meski 

demikian, aplikasi ini masih menghadapi tantangan berupa kebutuhan perangkat digital 

dan akses internet, serta perlunya pendampingan dalam penggunaannya di luar kelas. 

Secara keseluruhan, BeTaBe merupakan inovasi pembelajaran yang mendukung 
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semangat Kurikulum Merdeka, dengan pendekatan yang mandiri, fleksibel, dan 

berorientasi pada pemanfaatan teknologi. 
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